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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran snowball throwing berbantuan
puzzle. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan jenis Pre Experimental Design dengan
menggunakan desain One grup pretest posttest design. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 07-12 Oktober 2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 091281 Batu
IV, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD
Negeri 091281 Batu 1V berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 14
sampel laki-laki dan 11 sampel perempuan. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi dan tes. Berdasarkan hasil
uji analisis data yang dilakukan diperoleh hasil uji hipoteis.
Berdasarkan hasil analisi data yang digunakan juga menggunakan
uji hipotesis dengan jumlah = 12,062, dimana skor tersebut lebih
besar dari = 3,190. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran SnowBall Throwing
Berbantuan Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas V SD Negeri 091281 Batu IV.
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This research aims to find out whether there is an effect of using the
puzzle-assisted snowball throwing learning model. The research
method used is an experimental method with the Pre Experimental
Design type using a One group pretest posttest design. This
research was carried out on 07-12 October 2024. The population in
this study were all class V students of SD Negeri 091281 Batu IV,
the sample in this study was all students of class V of SD Negeri
091281 Batu IV totaling 25 students consisting of 14 male samples.
male and 11 female samples. Data collection was carried out by
conducting observations and tests. Based on the results of the data
analysis tests carried out, hypothetical test results were obtained.
Based on the results of the data analysis used, hypothesis testing
was also used with a total of = 12,062, where the score was greater
than = 3,190. So it can be concluded that there is an influence of
the use of the SnowBall Throwing Learning Model Assisted by
Puzzle Media on the Science and Science Learning Outcomes of
Class V Students at State Elementary School 091281 Batu IV.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi yang mampu bersaing di kancah global. Salah satu
indikator kualitas pendidikan adalah hasil belajar siswa. hasil belajar mencerminkan tingkat
pemahaman dan penguasaan siswaterhadap materi yangdiajarkan. Oleh karenaitu, upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa selalu menjadi fokus utama dalam proses pendidikan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah melalui inovasi dalam model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang digunakan oleh pendidik untuk
mengorganisasikan dan mengarahkan proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat mempengaruhi motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran
yang inovatif dan menarik adalah model pembelajaran Snow ball Throwing . Model ini merupakan
bagian dari pembelajaran aktif yang menekankan pada interaksi siswa dan kerjasama kelompok.
Dalam model ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan melemparbola salju yangberisi pertanyaan atau pernyataan terkait materi yang
dipelajari. Model ini diyakinidapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi (Putri & Ekohariadi, 2021). IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang baik. Dalam
pembelajaran IPAS, siswa dituntut untuk memahami berbagai konsep yang terkait dengan alam dan
lingkungan, serta interaksi sosial yang terjadi di masyarakat. Pembelajaran IPAS yang efektif harus
mampu mengintegrasikan berbagai konsep tersebutsecara komprehensif. Namun, kenyataannya,
banyak siswa yang mengalami Kkesulitandalammemahamikonsep-konseplPAS. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang kurang menarik dan
kurang interaktif (Sasmita et al., 2022).

Untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
interaktif menjadi sangat penting. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah puzzle.
Puzzle adalah alat bantu yang dapat merangsang pemikiran kritis dan Kkreatif siswa. Dengan
menggunakan puzzle, siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan tidak membosankan.
Puzzle juga dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat konsep- konsep yang diajarkan
dengan lebih baik (Hermiati et al., 2024). Penggunaan mediapuzzledalam model pembelajaran Snow
ball Throwing diyakini dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui
kombinasi antara kegiatan fisik yang menyenangkan dan tantangan intelektual yang diberikan oleh
puzzle, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, model ini juga dapat
meningkatkan kerjasama antar siswa, karena mereka harus bekerja sama untuk menyelesaikan puzzle
dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan efektif (Yunita & Supriatna, 2021). Namun, meskipun model pembelajaran Snow ball
Throwingberbantuan media puzzle memiliki banyak potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
penerapannya dalam pembelajaran IPAS masih relatif jarang dilakukan. Banyak guru yang masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan kurang interaktif. Hal
ini disebabkan oleh berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman tentang model pembelajaran
inovatif, keterbatasan waktu untuk merancang dan menerapkan model pembelajaran baru, serta
keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran yang tersedia (Habibah et al., 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran Snow ball
Throwingberbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan model pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan Inspirasi bagi para
guru untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Habibah et al., 2022).

Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji bagaimana model pembelajaran Snow
ballThrowingberbantuan mediapuzzle dapat mempengaruhi hasil belajar IPAS siswa. Penelitian ini
akan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian dan akan menggunakan metode eksperimen untuk
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mengukur pengaruh model pembelajaran tersebut. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan
dianalisis secara statistik untuk mengetahui signifikansi pengaruh model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS siswa. Selain itu, penelitian ini juga
akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan model
pembelajaran Snow ball Throwing berbantuan media puzzle dalam pembelajaran IPAS. Faktor-faktor
tersebut meliputi kesiapan guru, ketersediaan media pembelajaran, serta respon siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
konkret bagi para pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Putri & Ekohariadi, 2021). Model pembelajaran Snow ball
Throwingberbantuan media puzzle merupakan salah satu inovasi yang dapat diterapkan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Model ini tidak hanya menarik dan menyenangkan bagi siswa,
tetapi juga dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermaknadan efektif, dan hasil belajar siswa dapat
meningkat.(Rozagiyah et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam
upaya mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung pengaruh positif model pembelajaran
Snow ball Throwing berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS siswa .Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi para pendidik untuk terus
berinovasi dalam pembelajaran, sehingga pendidikan di Indonesia dapat terus berkembang dan
menghasilkan generasi yang cerdas dan kompetitif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SD Negeri091281Batu IV. Guru kelas V Ibu
Sinta Irawati Tindaon cenderung menggunakan pembelajaran langsung, yang mana guru lebih sering
menggunakan metode ceramah pada Pembelajaran IPAS Karena guru menganggap bahwa dengan
metode ceramah siswa sudah bilsa memahami materi, padahal hal itu yang mengakibatkan siswa
merasa bosan bahkan merasa ngantuk, Sehingga siswa terlihat kurang aktif dalam proses
pembelajaran, bahkan sebagian siswa kurang memahami materi yang diajarkan dan mudah melupakan
materi yang telah diajarkan. Guru jarang menerapkan model pembelajaran berbasis lingkungan. Hal
ini juga turut mempengaruhi pemahaman pada pembelajaran IPAS murid kelas V SD Negeri
091281Batu IV salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan adalah pelaksanaan
pengajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas Sinta Irawati Tindaon di SD Negeri 091281
Batu IV pada bulan juni 2024, bahwa hasil belajar IPAS kelas V pada proses pembelajaran IPAS
masih belum maksimal atau tergolong rendah Karena siswa kurang aktif selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, siswa juga masih sering mengantuk, terlalu sering permisi keluar kelas
sehingga tertinggal beberapa materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa merasa kesulitan jika
dihadapkan dengan soal-soal untuk memahami konsep pembelajaran kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan-kemampuan berpikir kreatif tersebut danjuga kurang dalam penggunaan media
pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil belajar IPAS. Pada wawancara dengan gurukelas V ibu
Sinta Irawati Tindaon diketahui terdapat 25 siswa, dimana 60% siswa mendapatkan hasil yang kurang
mencapai target atau dibawah KKM. Pada mata pelajaran IPAS nilai KKM 70, berikut tabel penilaian
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 091281 Batu 1V. Dalam kesimpulannya, latar belakang masalah
ini menyoroti pentingnya inovasi dalam model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.Model pembelajaran Snow ball Throwing berbantuan media puzzle merupakan salah satu model
pembelajaran yang inovatif dan menarik yang diyakini dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung pengaruh positif
model pembelajaran tersebut, serta rekomendasi yang konkret bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Maka
dengan melihat beberapa fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Snow ball Throwing Berbantuan Media Puzzle Terhadap
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas VV SD Negeri 091281 Batu IV.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimental yang melibatkan satu kelas. Penelitian kuantitatif adalah metode tradisional,
karena metode ini telah digunakan untuk waktu yang lama untuk diperdagangkan sebagai metode
penelitian, metode ini disebut kuantitas karena penelitian ini adalah angka dan analisis menggunakan
statistik. (Sugilyono, 2018). Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang
bentuk desain penelitiannya adalah One Group Pretest-Posttest Design. Research Design One Group
Pretest-Posttest Design adalah desain penelitian yang dapat menghubungkan studi variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam desain ini, peneliti dari One Group Pretest-Posttest hanya menggunakan satu
kelas tanpa kelas perbandingan. Sampel penelitian ini adalah 25 orang siswa kelas IV SD Negeri
091281 Batu IV. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu
pemilihan sampel dimana seluruh populasi dipilih sebagai sampel. Instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu tes. Bentuk tes yang diberikan berupa tes pilihan berganda yang terdiri dari
30 butir soal. Dalam tes ini sudah mencakup materi pada Bab 1 Topik A. mata pelajaran IPAS. Tes
yang diberikan berupa soal pretest dan posttes kepada kelas eksperimen. Uji validitas pada penelitian ini
akan diuji cobakan pada siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV. Adapun rumusnya adalah sebagai
berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)
IENXZ —(X)2 HENY 2 = (Y)?}

Uji reliabilitas pada peneliltian ini akan diuji cobakan pada siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV.
Tes yang akan divaliditas adalah 20 soal pililhan berganda. Suatu instrumen penelitian dikatakan
sudah baik apabila memiliki nilai relilabilitas yang tinggi, dan tes yang dibuat memiliki hasil
pengukuran yang konsisten. Menurut Arilkunto (2013) untuk menentukan reliabilitas digunakan
rumus Kuder Richardison (KR- 20) vyaitu:

r=—k [12_%]}
k-1 St

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:
1. Tes

rxy =

Tes yang dilakukan yaitu pilihan ganda dimana yang terdiri dari 2 tes yaitu pretest dan posttest
dapat dijelaskan di bawah ini:
a. Tes Awal (pretest)

Pretest adalah langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPAS kelas V
b. Test akhir (Posttest)

Posttest adalah langkah akhir yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPAS kelas IV

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kumpulan-kumpulan data yang digunakan untuk memperkuat suatu
informasi. Menurut Arikunto (2020:201) dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Pada dokumentasi peneliti mengumpulkan data-data menggunakan
dokumentasi berupa gambar, dan transkip nilai baik ketika observasi maupun penelitian nantinya.
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti sebagai catatan atau
rekapan nilai peserta didik, perencanaan pembelajaran dan data nama pendidik di sekolah tersebut.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut:

Untuk menghitung standart deviasi (S) digunakan rumus:

\/n(ZXZ)—@X)Z

nn—1)
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian antara kelas sampel berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Lileifors. Mencari skor baku dengan rumus:

_ Xi—X
S

Untuk menghitung pengujian hipotesis pada penelitian kali ini yaitu dengan bantuan program aplikasi
SPSS. Uji hipotesis digunakan adalah H, diterima jika thiung > twper pada taraf signifikan o m= 0,005
dengan dk = (n;+n, — 2) dengan menggunakan rumus (Arilkunto 2014:349) yaitu Hipotesis yang diuji
adalah:

1. Menghitung nilai t dengan rumus:

Zi

Md

X?
VN(N 1)

2. Menghitung nilai Md dengan menggunakan rumus:

t=

Md = &
N
3. Menghitung jumlah kuadrat deviasi dengan rumus:
2 . (2d)°
ZX d = Zd - T

4. Menghitung db dengan rumus: db = N-1
Menentukan harga teape
Mencari harga t:aper dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a = 5%(0,05)
dan db = N-1
6. Membuat kesimpulan
- Jika thirung > tearer Mmaka H, ditolak dan H, diterima, artinya penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS pada topik Harmoni
Dalam Ekosistem pada siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV
- Jilka thiung < tiaber Maka H, diterima dan H, ditolak, artinya penerapan model pembelajaran
berbasis Snowball Throwing berbantuan media puzzle IPAS pada topik Harmoni Dalam
Ekosistem pada siswa tidak berpengaruh terhadap hasill belajar IPAS kelas IV SD Negeri
091281 Batu IV.

o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba instrumen dilakukan di SDN 123158 Simpang Kerang . Uji coba instrumen dilakukan
di kelas V yang berjumlah 25 siswa. Uji coba instrumen dilakukan pada hari Selasa, 8 Oktober 2024.
Data dari uji coba instrumen kemudian di olah untuk mencari validitas, reabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda. Data uji coba instrumen dilakukan dengan menggunakan SPSS. Dengan
ketentuan rhjtung > rtabel pada o= 0,05. Dimana rtabel = 0,396, maka soal dinyatakan valid.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Data Hasil Uji Validitas Tes

No Mhitung I tabel Keterangan
1 0,739 0,396 Valid
2 0.547 0,396 Valid
3 0, 594 0,396 Valid
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No Thitung I tabel Keterangan

4 0,534 0,396 Valid

5 0,535 0,396 Valid

6 0, 563 0,396 Valid

7 0,588 0,396 Valid

8 0,538 0,396 Valid

9 0,693 0,396 Valid

10 0,750 0,396 Valid

11 0,505 0,396 Valid

12 0,671 0,396 Valid

13 0,516 0,396 Valid

14 0,502 0,396 Valid

15 0,342 0,396 Tidak Valid

16 0,372 0,396 Tidak Valid

17 0,373 0,396 Tidak Valid

18 0,537 0,396 Valid

19 0,498 0,396 Valid

20 0,458 0,396 Valid

21 0,578 0,396 Valid

22 0,323 0,396 Tidak Valid

23 0,547 0,396 Valid

24 0,354 0,396 Tidak Valid

25 0,277 0,396 Tidak Valid

26 0,609 0,396 Valid

27 -0,381 0,396 Tidak Valid

28 0,308 0,396 Tidak Valid

29 -0,298 0,396 Tidak Valid

30 0,250 0,396 Tidak Valid
Jumlah tidak valid 10
Jumlah Valid 20

Berdasarkan table diatas , dari 30 soal yang diujikan terdapat 20 soal yang dapat dikatakan valid dan 10
soal dapat dikatakan tidak valid. Uji validitas soal tes menggunakan SPSS sehingga diperoleh item tes

yang valid dan tidak valid.
Tabel 2. Data Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

,898 20

Berdasarkan table diatas hasil perhitungan uji reliabilitas dari 20 soal yang telah diujicoba, diperoleh
data sebesar 0,898,. Hasil ini memberikan indikasi bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan dapat
digunakan. Data yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
pelaksanaan Pretest dan juga Posttest. Data Pretest yang diperoleh peneliti merupakan hasil belajar
siswa sebelum adanya penerapan model snowball throwing pada saat pembelajaran berlangsung.
Sedangkan Posttest yang diperoleh peneliti merupakan hasil belajar siswa setelah penerapan model
snowball throwing pada ssat pembelajaran berlangsung. Terdapat 25 jumlah siswa yang menjadi
sampel penelitian. Pretest dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2024 soal Pretest yang diberikan pada
siswa sebanyak 20 butir soal setelah melaksanakan pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan Posttest
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Mei 2024 dengan waktu 3 x 35 Menit Soal yang diberikan
pada siswa setelah pelaksanaan pembelajaran juga sama jumlahnya dengan soal yang diberikan pada
Pretest yang 20 Butir soal namun dengan urutan yang sudah di acak dari sebelumnya. Hasil dari Pretest

dan Posttest yang diperoleh siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Pretest Nilai Posttest
ALS Perempuan 50 75
Al Laki - Laki 48 80

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online)

68




PANDE NAMI JURNAL N
(PN)) pANnE NAMI I“RNAI‘ Volume 2 — Nomor 4 — Oktober 2024
e Halaman: 63 - 71
ISSN 3025 — 051X
(pN]) (Media Online)

ANP Laki - Laki 50 70
AO Laki - Laki 25 70
Bl Laki - Laki 45 80
CHS Perempuan 20 75
CL Perempuan 50 70
FTH Perempuan 20 70
FR Perempuan 15 70
FMN Perempuan 40 90
HS Laki - Laki 30 95
HRE Laki - Laki 45 75
JYE Laki - Laki 30 75
JDS Laki - Laki 35 95
LN Laki - Laki 30 85
LRG Perempuan 50 50
MR Perempuan 30 75
MTG Perempuan 50 70
MK Perempuan 30 70
HGP Perempuan 50 70
NTP Laki - Laki 25 70
NYH Laki - Laki 35 80
NTK Laki - Laki 40 90
NID Laki - Laki 50 70
PUG Laki - Laki 55 90

Perhitungan uji normalitas data pada hasil belajar siswa kelas V adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretast A67 24 072 404 25 029
Posstest 224 25 o0n2 B8O 25 007

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa data dari hasil pretest (sebelum perlakuan)
dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,029>0,05. Sedangkan data dari hasil Posstest
(Setelah perlakuan menunjukkan data berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,007>0,05. Dalam
penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji one T-Test (Uji-T) dengan bantuan SPSS 21.
Hasil perbandingan antara pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.  (2-
Mean Std. Deviation | Std.  Error| 95% Confidence Interval tailed)
Mean of the Difference
Lower Upper
. Posttest 4 38,480 15,951 3,190 31,896 45,064 12,062 24 ,000
Pairl bretest

Berdasarkan tabel signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar pada data Pretest dan Posttest. Berdasarkan gambar diatas, dapat
diketahui bahwa thiwng 12. 062 dan twme 3. 190. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwng > tiapel
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, terdapat Pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
snowball throwing berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 091281
Batu IV. Berdasarkan data deskriptif yang telah dilakukan peneliti melalui Uji SPSS 21 dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa yang berjumlah 25 orang pada hasil Pretest dan posttest yaitu
37,88 dan 75,96 berdasarkan data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan mengalami kenaikan
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angka dari 37,88, menjadi 75,96. Setelah melakukan Uji deskriptif peneliti melakukan Uji normalitas
dan Uji hipotesis (Uji-t). pada Uji normalitas dihitung menggunakan bantuan SPSS 21 dengan
signifikan Shapiro-Wilk dimana jika nilai signifikan (sig) untuk semua data > 0,05 normal jika
signifikan < 0,05 berdistribusi tidak normal. Berdasarkan data yang didapat bahwa signifikan Uji
normalitas Posttest 0,007 > 0,029 yang mana hasilnya lebih besar dan bersifat normal , pada Uji - t
mendapatkan thiung Sebesar 12.062 dengan tingkat signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan
thitung > tiaver (12,062> 3,190) maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran snowball throwing berbantuan media puzzle
terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 091281 Batu IV.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri SD Negeri 091281
Batu IV, peneliti membuat kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas V di SD Negeri 091281 Batu
IV. Hal ini dibuktikan dari analisis uji t , dimana thiung(12,062) > tiae (3,190). Sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan “ Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing
berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 091281 Batu IV. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Snowball Throwing ini dapat membantu
siswa meningkatkan hasil belajar dan melatih kemampuan siswa untuk membangun interaksi dengan
guru dan antar sesama siswa. Saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah
hendaknya lebih memperhatikan hasil belajar siswa dan bertanggungjawab untuk mengembangkan
dan menerapkan berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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